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Abstrak: Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti terhadap mahasiswa bahasa Arab,
diketahui bahwa salah satu kekurangan pengetahuan mereka yaitu tentang makna-makna ahwal
muta'alligat al-fi'li, bahkan istilah muta‘alligat al-fi'li ini asing bagi mereka. Adapun kepentingan
penelitian ini terletak pada pengenalan makna-makna ahwal wuta'alligat al-fi'/i dalam suatu
kalimat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna ahwal wuta'alligat al-fi'li dalam
Alquran Surah Yasin. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis dan
deskripsi dengan model analisis konten. Sumber pokok atau data primer dalam penelitian ini
adalah ayat-ayat Alquran Surah Yasin sedangkan data sekunder dalam penelitian ini adalah buku
dan jurnal. Hasil penelitian menemukan bahwa terdapat 40 kata dengan 4 keadaan mutaalligat
alfi'li dalam Alquran Surah Yasin dengan rincian 14 kata membuang i/ (11 makna diketahui
dan 3 makna tidak diketahui), 13 kata membuang maf 7/ (empat kata menjelaskan yang samar,
lima kata menempati posisi fiil lazim karena tidak ada hubungan dengan mamul, tiga kata
menjaga sajak, dan satu kata meringkas), dua kata mendahulukan maf 7/ (mengkhususkan dan
mengurgensikan  waf'n)), dan 11 kata mendahulukan zaraf dan jar majrur (enam kata
mengkhususkan, empat kata menjaga fasilah, dan satu kata menduduki posisi inkar).

Kata kunci: muta‘alliqat al-fi‘li; ahwal; makna

Analysis of Ahwal Muta‘alliqat AI-Fi‘li in The Koran Surah Yasin

Abstract: Based on the observation and interviews with Arabic Language students, it was
founded that one of their lack of knowledge is about the meanings of conditions for the words
that related to the verb, even this term is odd to them. The importance of this research lies in
the introduction of the condition meanings for the words that related to the verb in a sentence.
This study aims to find out the meaning of condition meanings for the words that related to the
verb in The Koran Surah Yasin. This search uses a descriptive method of the content analysis
model The verses of the Surah Yasin are the main source or primary data in this study while
additional or secondary data in this study are books and journals. The results found that there
were 40 words with 4 types of condition meanings for the words that related to the verb with
details of 14 words discarding the subject (11 known meanings and 3 unknown meanings), 13
words discarding object (4 words explain the vague, 5 words occupying position intransitive
verb because there is no connection with established, 3 words guarding rhyme, and a word
summarizing), 2 words prioritizing object (specializing and ruling out object), and 11 words
prioritizing circumstance and jar majrur (6 words specializing, 4 words keeping rhyme, and a
word occupies the denial position).

Keywords: words related; conditions; meaning
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PENDAHULUAN

Alquran dapat memuaskan kehausan ilmu
pengetahuan para sarjana dan pemikir dari
berbagai latar belakang studi. Sejarah
mencatat bahwa selama berabad-abad,
mereka mencoba mengambil keunikan dan
keistimewaan Alquran yang menakjubkan
itu dari sudut pandang bahasa dan
kesusastraannya (Wahidi, 2014; Mukhtar,
2013). Mereka juga berusaha memahami
makna yang kaya demi mengungkap
kebenaran yang mendalam tentang alam dan
kehidupan yang termaktub di dalamnya. Hal
ini terbukti bahwa selama ini, Alquran telah
dikaji dengan beragam metode dan
diajarkan dengan aneka cara (Zuhdi, 2012,
p. 243).

Alquran  yang  berbahasa = Arab
merupakan pegangan hidup sehingga mesti
dipelajari  dari  berbagai bidang kajian
ilmunya. Ulama sepakat bahwa salah satu
bentuk  kemukjizatan ~ Alquran  adalah
keindahan bahasa dan jaringan alusi rumit
yang tidak tertandingi oleh ungkapan
manapun (Mukhtar, 2013; Astuti & Ilyas,
2012). Kerumitan ini bukannya tidak
mungkin dipelajari oleh orang-orang non
Arab, karena bahasa ini telah dipersiapkan
untuk seluruh manusia. Namun untuk
memahaminya perlu melalui jalur keilmuan
yang seyogianya dipahami yaitu dengan
mempelajari ilmu nahu, saraf, dan balagah di
antaranya.

Alquran yang berbahasa Arab begitu
penting dan berpengaruh besar terhadap
pola hidup, pola pikir, dan pola tutur umat
Islam sehingga mesti dipelajari  dari
berbagai bidang kajian ilmunya. Maka ia
merupakan  faktor yang  mendasari
berkembangnya  ilmu-ilmu  terminologi
bahasa Arab seperti saraf, nahu, dan balagah
(Aflisia, 2016, p.60). Balagah adalah ilmu
yang mempelajari  tentang bagaimana
mengolah kata atau susunan kalimat bahasa
Arab yang indah namun tetap menjaga
kejelasan makna dengan juga
memperhatikan situasi dan kondisi saat
ungkapan tersebut terjadi (Suryaningsih &
Hendrawarto, 2017, p.2).Keindahan dan
kelembutan berbahasa merupakan pokok

kajian yang tidak habis-habisnya, yang telah
melahirkan banyak ungkapan-ungkapan
yang indah dan  bermakna  dalam
kepustakaan  sastra, terutama  setelah
turunnya Alquran yang merupakan salah
satu inspirator dalam melahirkan keindahan
dan  kelembutan berbahasa tersebut.
Alquran sebagai teks tidak dapat diukur
fasih tidaknya, namun hanya dapat diresapi,
diselami dan ditelusuri keindahan bahasanya
serta rahasia di balik ungkapannya.
Penelusuran tersebut dapat dicapai dengan
perantaraan ilmu balagah khususnya ilmu
ma'ant.

Ilmu ma'ani secara terminologi adalah
Ilmu yang mempelajari keadaan lafaz Aroby
sechingga dapat menyesuaikan perkataan
dengan keadaan. (Muhsin & Wahab, 1983,
p.76). Al-Qazweni dalam Abdurrahman
(2018) pun mengungkapkan ilmu wa'dni
adalah  ilmu yang dipelajari  untuk
mengetahui hal ihwal ungkapan bahasa
Arab  yang diungkapkan berdasarkan
kesesuaiannya dengan situasi dan kondisi
yang melingkupinya. Dari kedua pengertian
tersebut, dapat dipahami bahwa ilmu wa ‘ani
merupakan  ilmu  yang  mempelajari
ungkapan Bahasa Arab yang sesual situasi
dan kondisinya.

Sesuai dengan keadaan di sini berarti
menggunakan kaidah baik dan benar dalam
segi keadaan mitra tutur, bukan hanya
kaidah sintaksis dan morfologinya. Objek
kajian ilmu a 'ani hampir sama dengan ilmu
nahu. Kaidah-kaidah yang berlaku dan
digunakan dalam ilmu nahu berlaku dan
digunakan pula dalam ilmu  za'ani
(Zaenudin & Nurbayan, 2007, p.74).
Perbedaan antara keduanya terletak pada
wilayahnya. Ilmu nahu lebih bersifat berdiri
sendiri tanpa terpengaruh oleh faktor lain
seperti  keadaan  kalimat-kalimat  di
sekitarnya. Sedangkan ilmu ma'ani lebih
bersifat tarkibi atau tergantung pada frasa
lain. Dalam kajian ilmu »a ‘anz ini, terdapat
pembahasan ahwal wuta'alligat al-fi'li yang
memaparkan setiap makna yang terkandung
pada setiap kondisi wuta'alligat al-fi 'li.

Muta'alligat merupakan jamak dati
muta'allig. lstilah  muta'allig ini  jarang
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digunakan, yang biasa digunakan yakni
ma'mil dan ‘amil. Muta'alliq yaita ma ' muil
(vang terkena sebab), sedangkan ‘awamil
atau ‘amil (penyebab) yaitu muta’alliq bib.
Maka, jika dikatakan gama gaidun syariban
gama berarti  muta'allig bih dan  syariban
berarti  muta'allig. Jadi, muta'alligat yaitu
ma ‘milat yang terkait kepada fiil atau kepada
‘amilnya. Dan jika dikatakan darabtu 3aidan
darban syadidan ‘inda baitihi maka semua kata
terkait kepada fiil daraba sehingga semua
kata di atas merupakan muta'alligat kecuali
daraba karena ia merupakan muta'alliq bib.

Muta'alligat al-fi'li ini termasuk dalam
pembahasan ilmu nahu yang sebagaimana
telah disebutkan bahwa ia sama dengan
ma ‘milat. Namun muta'alligat ini dibahas
pula dalam ilmu baligah khususnya ilmu
ma'ani yaitu mengenai ahwalnya. Ahwal
artinya keadaan, dan maksud dari keadaan di
sini adalah keluar dati susunan muta'alliq
yang semestinya. Contoh, aturan susunan
kalam dalam bahasa Arab adalah fiil-fz "/
maf il. Ketika fa'il atau maf ul (mutaalliq)
didahulukan berarti ia keluar dari susunan
semestinya, dan ahwal (keadaan) ini
menimbulkan makna lain yang di bahas
dalam ahwal muta‘alligat al-fi'l:.

Kepentingan penelitian ini terletak
pada pengenalan makna ahwal mwuta'alligat
al-fi'li dalam jumlah. Penelitian ini
diharapkan dapat membantu mahasiswa
dalam memahami nas-nas Bahasa Arab
dengan baik dan benar. Hal ini berguna bagi
pembelajaran ilmu ma'ani karena guru dan
siswa dapat memanfaatkan hasil penelitian
ini.

Penelitian mengenai ilmu  wa'ani
dalam Alquran telah banyak dilakukan.
Penelitian baru-baru ini dilakukan oleh
Qolby (2017, p.2006). Ia menganalisis znsya
tholabi dalam Alquran Surah _A/-Mujadilah
(analisis tindak tutur). Hasil analisisnya yaitu
beberapa fungsi kalimat perintah, larangan
dan tanya dapat diungkap dengan teori
tindak tutur antara lain: Kalimat perintah
yang difungsikan untuk anjuran, mendidik,
penyerahan, penghinaan, dan kewajiban

yang berkesinambungan. Kalimat larangan
yang termaktub dalam Q.S Al-Mujadilah

difungsikan untuk anjuran. Kalimat tanya
(interogatif) yang termaktub dalam Q.S
alMujadilah difungsikan untuk penetapan
dan larangan.

Penelitian  ilmu  ma'ani  lainnya
dilakukan oleh Nurdiyanto (2016) yang
berjudul Istitham dalam Alquran: Studi
Analisa Balagah. Hasil penelitiannya yaitu,
ada beberapa hal cukup menguntungkan,
ketika ~Alquran menggunakan redaksi
istifham. Pertama, Alquran dengan demikian
mengakomodir persoalan-persoalan
mendasar yang itu menjadi ganjalan di
sebagian besar manusia kala itu. Kedua,
sebuah pembuktian bahwa Alquran adalah
ajaran Tuhan yang menyentuh ranah
imanensi, sampai-sampai harus menjawab
hal-hal yang menurut sebagian manusia
adalah  remeh. Ketiga, pembuktian
bahwasanya Alquran adalah ajaran Tuhan
yang peduli dengan manusia, bukan ajaran
yang betul-betul lepas.

Sejauh pencarian peneliti, belum
ditemukan penelitian mengenai ahwal
muta'alligat al-fi'li yang mana ia termasuk ke
dalam pembahasan ilmu ma‘ani. Maka dari
itu peneliti mencoba menganalisis ahwal
muta'alligat al-fi'li  dalam Alquran surah
Yasi. Surah Yasin dipilih dengan alasan
bahwa surah ini sudah tidak asing lagi bagi
sebagian  besar  masyarakat  muslim
Indonesia, banyak dari mereka yang
memiliki tradisi yang tidak terlepas dari
membaca  surah  yasin.  Surah  yasin
merupakan Kalbu Alquran atau hati dari
Alquran, karena sesungguhnya setiap
sesuatu itu mempunyai hati, adapun hati
Alquran adalah yasin (Nurudin, et al., 2018,
p.80)

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
Kualitatif Studi Deskriptif dengan Model
Content  Analysis. Metode penelitian  ini
dipilih karena data yang dikumpulkan bukan
berupa angka-angka dan data yang
dihasilkan adalah data deskriptif berupa
kata-kata tertulis. Dalam penelitian ini,
peneliti mendeskripsikan makna ahwal
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muta'alligat al-fi'li  dalam Alquran surah

Yasin.

Dalam  penelitiaan  ini, peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data
berupa studi literatur atau studi pustaka
dengan pola analisis isi. Dalam arti peneliti
mengumpulkan data-data primer atau
sekunder serta membaca, menganalisis dan
menelaahnya. Pada penelitian ini, peneliti
lebih banyak menggunakan sumber-sumber
rujukan yang mendukung dalam penelitian.
Sebagai sumber pokok atau data primer
dalam penelitian ini adalah yaitu ayat-ayat
Alquran surah Yasin sedangkan sumber
tambahan atau data sekunder dalam
penelitian ini adalah adalah buku atau media
online. Adapun instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah berupa tabel
ayat, yakni tabel yang digunakan untuk
mencatat dan me-/#s7 data-data yang
diperlukan  dalam  penelitian  untuk
kemudian dianalisis.

Langkah-langkah analisis data yang
ditempuh dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a. Mengumpulkan ayat yang mengandung
muta'alligat al-fi"'li dalam QS. Yasin

b. Menela’ah i’rab pada ayat-ayat yang
mengandung muta‘alligat al-fi'li dalam
QS. Yasin

c. Mengkaji  tafsir  ayat-ayat  yang
mengandung  muta'alligat  al-fi'li
berdasarkan uraian mufassir.

d. Penentuan makna ayat-ayat yang
mengandung muta'alligat al-fi'/i dalam
QS. Yasin

e. Validasi data makna-makna ayat-ayat
tersebut

f. Interpretasi dengan memaknai hasil
analisis data berdasarkan kaidah bahasa
Arab

g. Konklusi atau menyimpulkan
keseluruhan hasil penelitian  yang
dilakukan dengan mengacu pada
rumusan masalah

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini menguraikan makna ahwal
muta'alligat al-fi'li  pada Alquran Surah
Yasin. Hal ini sesuai dengan tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk mencari tahu jenis
dan makna ahwal wuta'alligat al-fi'li yang
terdapat dalam surah Yasin. Secara garis
besar, ahwal muta'alligat al-fi'li ini terbagi
pada dua bagian, yaitu agzikru wa alhazfu
(menyebut dan membuang) dan attagdin wa
attakhir (mendahulukan dan mengakhirkan).
Dan berdasarkan hasil analisis, ahwal
muta'alligat al-fi'li ini dapat dikategorikan
menjadi empat jenis yaitu membuang /77,
membuang maf il, mendahulukan af il
dan mendahulukan Zzaraf atau jar mayrir.
Menurut Al-Harbi dan Al-Galayni
(2011; 1994), makna membuang /i'/ ada
empat. Yaitu meringkas percakapan (a/
ikhtisar wa al-jjag),diketahui (al- ipn bibi),
tidak diketahui (a/ahlu bibi), takut (al-khaufu
minhu), dan khawatit (al-kbanfu ‘alaibi).
Kemudian, makna membuang maf s/ ada
delapan (Al-Alamiyah, 2012, p.32) yaitu
memperlakukan mutaaddi  sebagai lazim
karena tidak ada hubungan dengan mamul
(li'adami  ta'allngi  al-gardi  bil ~ ma'mil),
menjelaskan yang samar (al-bayan ba'da al-
tbham), meghindari pemahaman yang tidak
diinginkan (daf'u tawabhumi gairil murad),
menjadikan waf #/ bersifat umum  (ifadatn
atta'mim), maf il tercela (istibjanu tasrih bibi),
meringkas pembicaraan(al-ikhtisar), dan
menjaga sajak (mubafazabh ‘ala saja”).
Menurut Al-Hasyimy, tujuan dari
didahulukan maf al  di
mengkhususkan (7z&hsis), menyetujui atau
menolak ucapan mitra tutur (muwafaqatul
mukhadtab — an  tukhatlinbu),
keselarasan bunyi akhir (wura‘atul fasilab),

antaranya

menjaga

mengutamakan  waf ul (ihtimam  bil  fi'li),
mencari keberkahan (attabarruk bibi), dan
kemikmatan (attalaiiug bibi).  Sedangkan
tujuan dari mendahulukan zaraf atau jar
majrur ada tiga, yaitu mengkhususkannya
pada fiil (takhsisuba bil fi'li), meyatakan inkar
(kaunuha mandn ‘ul inkar), dan menjaga sajak
(mura'atul fasilabh).
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Tabel 1. Jenis dan Makna Ahwal Mutaalligat Al-Fili pada Alquran Surah Yasin

No Ayat Jenis Makna
1 (6) OsBle agd At 3Ll Al Lo Lo @ jal Jeldll cada 4 alall
2 ol ) ped e iSiy el omd il Jndall Cada oAl Blal axe
(12) e el (A elianl ¢ 5 S Jsenally
3 Ul et e iy (Ssall i il Jmiall s panadil
(12) Ce ool o8 slipamnl o o3 S
4 Calliy U mb L 0038 (il agd) Uleyl 3 Jsedall Gda (e 3 yaal) jlaiaV) aad
(14) O e oS0 1) Slad AT el g
5 oStea il )eeid ol QA oS Ul W) 1 Jsedall i el e Ol
(18) pl e L aSisad
6 aStea il )sgid ol A Sy U ki L) 158 ol apais Jrilly lpapads
(18) adll e Lo sSisail sl
7 e oAbl &S0 ) aSae oSyl 18 Jelal) Cada 4 alall
(19) 058 _rse
8 Lsaiiadlls Lokt sl el Y I L Jdeldl cada 4 ald)
(22)
9 g ally ki A ael Y I g oall g Jaills Lpanass
(22) sl
10 (26) Osalmy (el L B4l JAal Jd Jeldl i 4 aladl
11 leie L il s Walipal 4l (oa Y1 agd 440 ) apais ol o Alaldl sl e
_(33) O ik 4iad s sl ;
12 i lee W 250 Gl Gl glass  Jsmidl Caia ganiall Jadll J 55 of
(36) Csalar ¥ Laas agusdil (a5 2 )Y) (3la3 a2al o 53U 4 jia
Jsazally a2l
13 b lee WS Z0Y Gl Gl glaas Jseadl Cada 5l pa o addlad)
(36) Osalas Y Laay agusdil (g5 g Y) 005
14 il (sn el ale ia Jole ol jailly  (Jgrall apais aradil)
39
15 @ﬂ\yjﬁ\éJﬁQim@guM:g\‘z ) s ol s Alalall sle )
(40) O oy B (3 IS5 gl ol sl
16 Csiup Yspedfmpadagh pi L o)y Jerddl s el 2 ol
(43)
17 QoMb an Vs ol opa S pgdpai i o)y Jeldll it 4 olall
43
18 esmess&ujesﬂiwm}s:\?@d_g(\;}z Jelal) Caxa 4 deall
‘ (45) o5 P
19 aSIad aSGlS Lo g o0l g La | agd 8 130 Jeldll Cada 4 alall
(45) o> F
20 Ccpall JUB A aSE5 ) Lee Vsl agd JB 13 Jeldll Gada 4 alall
daxkal dl) Ly o) (e axdail | gial (dll 1 5 538
(47) Cwe P (B Y) 1 )
21 O pelal () Y5 A i ) sralaiing Sl ) s Jrills lpanads
(50) sl
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22 s ) ¥ e ar 1) guall 8 Adi Jelal) Cada 4 alall
(51) Oty
23 agy ) laa¥l e 138 guall 8 i ol aais sV ol Alaldll sl ye
(51) oy sl
24 e g le 13 L8 je (pe Wiay (e Uiy L I8 Jgriall Cads @aiall Jadll 3 ¢
(52) Gsbusall Bray (ren N (3lad sl o 53U A i
Jsanally o 4l
25 g lelda Udpe g Wy e Ly L IdE  Jgriall Cada @aiall Jadll 3 ¢
(52) 0 s yall Baa s (yan )l (3l pad o 53U Al i
Jsazals a2l
26 A€ LY (sad ¥ lnd i allai Y s glla Jeldl) Cada 4 alall
(54) Oslexs
27 ALY (s i Vg Lnd e ol Y o glld Jeldl) Cada FURRAT
(54) Oslex
(54) Oslexs
(54) Oslens s
30 (63) U3 55 1S Al alga 228 Jeldl) Gada 4 alal)
31 (64) 05 585 a1 Lag o sl o shal - J sadall Cads 5l aa o Al
O3
32 25 agadl LialSiy agal gl o 2330 ol okl agais J2ills Learads
(65) O30Sy )5S Lay agla
33 Ll jall | aiuld aguel o Liadal el oy Jsmiall ada eyl 2z )
(66) O3
34 ) solaind Lab agiil€a o aalisaad glis 5 Jgmiall Cida ¥ am ol
(67) 02> 2 Y5 luae
35 Labadl Loyl calee Lo agd Ll Ul 1 g 5 ol f Jgriall Cada @aiall Jadl) J 53 o
(71) 058N Led agd (Blad paad o 53U A i
Jsezally a2l
36 (72) O5Sk Leia s agasS ) Leiad agd Lalilly ol i 050 5) Adaldll sle] s
] osaalls
38 auh IME U padl) el (e oSI Jea (53 ) apais ol o Alaldl sle ) e
(80) 58 55 Aa sl
39 adly i IS @sSle say A Glasd ) apais J2dll Lpoanads
(83) 02> 5 sl
40 4y eob JS @Sl s Al Glagd Jeldl) Cada 4 alall
(83) v F
Membuang Fz'il a. 4kl

Pada bagian membuang /i, peneliti
menemukan 14 muta'alligat al-fi'li dalam
Alquran Surah Yasn ini. Yaitu sepuluh
makna 42 ol (ayat 6, 19, 22, 26, 43, 45, 51,
54, 54, dan 83), dan empat makna 4 JdeJl
(ayat 45, 47, 63, dan 74). Beberapa makna
ini diuraikan sebagai berikut:

Telah diketahui ini artinya fz 7/ tidak
disebutkan karena sudah diuraikan baik
pada ayat sebelumnya maupun kalimat
sebelumnya. Pada Alquran Surah Yasin ini
ditemukan sembilan kata, yaitu L% pada
ayat ke-0, (:3)53 pada ayat ke-19, O3a
pada ayat ke-22, J8 pada ayat ke-26, O3
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pada ayat ke-43, d# dan O34 pada ayat
ke-45, a5 dan 5535 pada ayat ke-54 dan
{335 pada ayat 83.

240

(6) Oslile agd an 5T il Lo Lagd il

Agar kamu memberi peringatan

kepada kaum yang bapak-bapak
mereka  belum  pernah  diberi
peringatan, fiil ol ini tidak

menyebutkan fz '/ karena diuraikan di
kalimat sebelumnya bahwa mitra tutur
pada ayat ke-3 adalah  Nabi
Muhammad Saw. ¢ el el &l 3
maka maf 1/ ini kembali kepada beliau.
Ibnu Katsir dan Qatadah (Ad-
Damasyqa, 1994; Badru, 1980)
menjelaskan dalam tafsirnya bahwa
masa antara berakhirnya kenabian
Nabi Isa a.s sampai kedatangan Nabi
Muhammad tidak ada seorang Nabi
pun yang diutus untuk memberi
peringatan, masa ini dikenal dengan
masa fatrah.
(22) 02 i 4l s Sk s aef Y e
U= merupakan fiil mabni
majhul  yang artinya kamu akan
dikembalikan. Yang mengembalikan di
sini tidak perlu disebutkan karena telah
diuraikan pada ayat sebelumnya bahwa
segala sesuatu terjadi atas kehendak-
Nya. Selain itu, diperkuat oleh ayat
Alquran Surah Al-Hadid ayat 5: <¢ll 41)
(o5 i A s pas¥ls Sl glal)
Kerajaan langit dan bumi hanya milik-
Nya dan kepada Allah dikembalikan
segala urusan.
(26) O3l on b J il J20) U
Fa'i/ dari kalimat J# tidak
disebutkan, karena diuraikan pada
ayat-ayat sebelumnya bahwa Allah
yang mengendalikan segala sesuatu.
Menurut Ibnu Asyur (At-Tunisi, 1984,
p. 370) yang berkata adalah Allah dan
kalimat perintah ini merupakan
kinayah dari \ued 458 (mati syahid)
karena pada saat itu Habib bin Najjar
mati demi membela Islam. Sedangkan
Asyaikhali berpendapat bahwa yang
mengatakan itu adalah malaikat (2001,
p. 337) dengan redaksi 41 Cld J& Ll
JA) 148 g g ealgdiind e 4l Ly S5 A<D

4all, Namun peneliti condong kepada
pendapat Ibnu Asyur, karena yang
berwenang memasukkan seseorang ke

dalam surga atau neraka hanyalah
Allah.

O sy gy () DI Ga o 108 poall B i
(51)

Lafaz && artinya ditiupkan, “dan
sangkakala ditiupkan”. Dalam tafsir
tahrir wa at-tanwir (at-Tunisi, 1984,
p.306), yang meniup sudah pasti adalah
malaikat ~ yang  bertugas meniup
sangkakala yaitu Israfil. Maka pelaku
tidak disebutkan karena yang bertugas
meniup sangkakala adalah malaikat

Israfil meskipun tidak disebutkan
ataupun  diuraikan  pada  kalimat
sebelumnya.
4 Jdeal)

Tidak diketahui artinya, pelaku
tidak  disebutkan  karena  tidak
ditentukan  siapa  pelakunya dan

informasi yang disampaikan ditekankan
kepada objek dan peristiwa. Makna ini
ditemukan pada empat kalimat yaitu J
pada ayat ke-45 dan 47, s $ pada
ayat ke-63, dan s »=t pada ayat ke-74.
Sl 2Sal Lo g aSaal s Le ) sl agd J813)
(45) s A
Gl JB ) S8 5 5 Las )il agd J8 13
dankl il Wiy ol (e amdail | gial cpall 15 i€
(47) Osee Pl 3 Y) il )

Lafaz J8& pada kedua ayat di atas
artinya dikatakan. Menurut Ibnu Asyur
(At-Tunisi, 1984, p.30) yang berkata
adalah Rasulullah sedangkan tafsir lain
tidak mengungkapkan siapa yang
berkata. Hal ini  menunjukkan
ketidakpastian orang yang berkata
tersebut. Maka peneliti condong
kepada kebanyakan tafsir yang tidak
menyebutkan 7'/ Orang yang berkata
ini bisa siapa saja yang memberi
peringatan terhadap orang musyrik.
Maka fa'/ tidak disebutkan karena
orang yang berkata tidak diketahui.

(74) Qs aelal A0 A (553 (e ) 53350

Fiil {35l adalah bentuk pasif

dari  (G3O=Y yang artinya kamu
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ditolong. Fa'7/ atau yang memberi
pertolongan tidak disebutkan karena
tidak diketahui apa saja sesembahan
yang mereka pinta pertolongan untuk
menyelamatkan mereka.

Membuang Maf il

Dalam  membuang  waf'nl,  peneliti
menemukan 13 wuta‘alligat al-fi'li pada
Alquran Surah Yasin. Yaitu empat makna
ae¥) 2y L) (ayat ke-18, 43, 66, dan 67 ),
tiga makna (s sl g o Aadlad) (ayat ke-
36, 54, dan 64), lima makna Jxll o O
Jserally (m adl (3lad adal o 53U A jia (gaaiall (
ayat ke-12, 36, 52, 52, dan 71) dan satu
makna ‘)A] kel 95\ e J)_AA\ Dbaid¥) aad
(ayat ke-14). Beberapa makna ini akan
diuraikan sebagai berikut:

a. Al 2x ol

o oSiwaly oSian il ) 5gii o (Al oS iyl Ul 118

(18) ol calae Lia

Jika kamu tidak berhenti, kami
akan merajam kamu. Objek dari tidak
berhenti ini tidak disebutkan karena
diuraikan pada di ayat sebelumnya )
fomadl g3 ) Wle  bahwa yang
dimaksud berhenti di sini adalah
dalam berdakwah. Selain itu, | 535 o (A1
merupakan jumlah syarat yang ale:Y!
maknanya jika tidak menyebutkan
jawab. Maka maf s/ dihapuskan agar
langsung menjelaskan  jawab  dari
syarat tersebut.

o (43) U5y aa Y5 agd Fy e D agd i Lis o)

Jika Kami menghendaki akan
Kami tenggelamkan mereka. Objek
dari menghendaki ini tidak disebutkan
karena  diuraitkan pada  kalimat
setelahnya bahwa yang dikehendaki
adalah  menenggelamkan  kalian,
sehingga tagdirannya a8l &) L .
(As-Syaikhali, 2001, p. 352). Selain itu,
W o) s merupakan jumlah syarat yang
aley) maknanya jika tidak
menyebutkan jawab. Maka waf ul
dihapuskan agar langsung menjelaskan
jawab dari syarat tersebut.

b.

C.

ol lad axad o M) A jie gaxial) Jaall 3
J gazall

o o Uy ged e Ciii g gl aa ai L)

(12) cree pla) (b olipmal o 23 S

| 5a28 Lo iS5 9 merupakan kinayah
dari janji pahala atas perbuatan yang
telah dilakukan. Fiil s« adalah
bentuk  muta'addi  yang  tidak
menyebutkan objeknya dan yang
dikerjakan itu adalah amal perbuatan.
Ibnu asyur (At-Tunisi, 1984, p.356)
menjelaskan dalam tafsirnya, )<l
Gigall 38 Jae ) (o I glae Lo ) a8 L,
Selain itu, maf'sl tidak disebutkan
karena jumlah |53 merupakan $iah
yang mausiiya adalah maf s/ dari
jumlah tersebut yaitu W sehingga tidak
perlu disebutkan kembali, yang jika
diuraikan menjadi o538 W (damir
tersebut kembali kepada ).

OJs s g e Al

o ASLe V] o iad Vs Uk (i allai W o 5l8

(54) Qslens

Objek dari yang kalian ketahui
tidak disebutkan karena jumlah ini
menjadi  $zah sehingga  maf ninya
kembali pada kalimat sebelumnya
yaitu e, dan tagdirannya 43slaz3 (As-
Syaikhali, 2001, p. 360). Selain itu,
dibuangnya  maf's/  juga untuk
menjaga bunyi akhir ayat (sajak), jika
maf il disebutkan maka bunyi akhir
ayat tidak selaras.

(64) (23 S8 K Las o) o shoal

Maf'sil dari apa yang kalian
pikirkan dibuang karena kembali
pada W yang disebutkan sebelumnya
sehingga tagdirannya 435485 juga
untuk menyelaraskan bunyi akhir
ayat dengan ayat sebelum dan
setelahnya.

Al el gl ge 2 jaall jlaiay) aad

o L)1 olah Cally U ) jud Lot 5u3S8 il agall Lk i 3)

(14) sty o)

Kemudian kami kuatkan dengan
utusan yang ke-tiga. Maf'n/ tidak
disebutkan untuk meringkas juga
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tidak perlu karena disebutkan pada
kalimat sebelumnya bahwa yang
dikuatkan itu adalah dua Rasul
sebelumnya dengan tagdiran \aali ) »é
(Darwis, 1992, p. 184), dan maksud
dikuatkan disini adalah ditolong (At-
Tunisi, 1984, p. 360), menolong
mereka agar mengikuti jalan yang
lurus.

Mendahulukan Mafil
Dari lima makna dalam mendahulukan
maf nl, pada surah Yasm ini  penelit
menemukan dua makna yaitu gasaiil dan
Jaill JLiaY) yang terdapat pada ayat ke-12
dan 39. Uraian dari kedua makna ini yaitu
sebagai berikutt.
1L panadd
a5 15a3 Lo 5y T pall n i U
(12) O plal 8 elismanl oo IS5
Objek yaitu s% JS didahulukan
untuk mengkhususkan, bahwasannya
yang akan dikumpulkan dalam buku
catatan itu hanya “perbuatan manusia”.
Maka tidak termasuk ke dalamnya
perbuatan hewan, tumbuhan, air, dan
lain sebagainya.
2. dailhaldiay)

(39) ?:msl\ UPJ’JLS e PEN d)\..m oli )8 ‘)A.éj‘j

Lafaz & mendahului fiil fi'%/
yang ditakdirkan padanya, karena ia
lebih diutamakan dari fiilnya yang
mana pada bagian ini Allah sedang
menceritakan pergantian siang dan
malam. Pada ayat sebelumnya
diuraikan matahari yang berpasangan
dengan bulan yang mana masing-
masing beredar pada garis edarnya.
Jadi, objek yang didahulukan ini untuk
menunjukkan urgensinya pada proses
pergantian siang dan malam.

Mendahulukan Zaraf, Jar Majrir

Pada bagian mendahulukan feraf dan jar
majrir, — peneliti  menemukan  sebelas
mnta'alligat al-fi'li pada alquran Surah Yasin
ini. Yaitu enam makna J28lb leanuads (ayat
ke-18, 22, 50, 51, 65, dan 83), empat makna
05V sl Alaldli sle ya (ayat ke-33, 40, 72, dan
80), dan satu makna JSY) s 35S (ayat

54). Beberapa makna ini akan diuraikan
sebagai berikut:

a. J28ll lpanads

o Sy oo 555 o G oS L s ) 16

(18) adl clae Lie

Sungguh kamu akan merasakan
siksa yang pedih dari kami. Didahulukan
Jar  majrir  atas  fa'7/  ini  untuk
mengkhususkan bahwa kepedihan siksa
yang akan para Rasul rasakan adalah dari
mereka kaum Antakiyyah, bukan dari
yang lain.

o e ydalsend IS @Sl san Al Gland

(83)

Dan hanya kepada-Nya kamu
akan  dikembalikan.  Jar  majrir
didahulukan atas fiil fz%/ disini untuk
mengkhususkan kembali hanya kepada
Allah.

b. U,))S\ }i Al alall tlel e

o L leta Lin jals Waliwad 2l () ol &

(33) 05k anad

Maka mereka memakan biji-bijian
ita.  Jar majrar didahulukan untuk
menyelaraskan bunyi akhir ayat yaitu

OsSL  dengan ayat sebelum dan
setelahnya. Ayat sebelumya adalah o))
03 pmna Lol e Wl JS dan setelahnya
Lo Ui yad g ilie |y Jd (e i Lo Lilas )
¢osadl (e, Maka, jika jar majrur tidak
didahulukan, sajak tidak akan selaras.

C. IS e LS

Osland 238 L W) (558 ¥y Lnd b allaT Y o lld

(54)

Maka pada hari itu (hari
pembalasan) seseorang tidak akan
dirugikan sedikitpun. Zaraf
didahulukan ~ untuk = menegaskan
bahwasannya hari pembalasan ini
benar benar ada. Penegasan ini
dilakukan ~ karena  pada  ayat
sebelumnya diuraikan pengolokan
kaum Antakiyyah terhadap para Rasul
juga pengingkaran mereka terhadap
hari pembalasan yang akan datang di
kemudian hari.
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SIMPULAN

Setelah melakukan analisis ahwal zuta alliqat
al-fi'li pada Alquran Surah Yasin, dapat
ditarik kesimpulan bahwa ahwal muta'alliqat
al-fi'li dalam Alquran menunjukkan bahasa
Arab memiliki konstruksi indah yang dapat
diungkap keindahannya melalui ilmu 7a ‘an.
Pada penelitian dalam Alquran Surah Yasin
ini, ditemukan 40 ahwal yang mana terbagi
ke dalam empat jenis, yaitu:

Pertama, membuang fi'%/ atau fiil
mabni majhul. Ditemukan 14 uta'alligat al-
i'li pada jenis ini yaitu sebelas makna 42 all)
pada ayat ke-19, 22, 26, 43, 45, 47, 51, 54,
54, dan 83. Tiga makna 42 J¢al) pada ayat ke-
45, 63, dan 74.

Kedua, membuang af 7. Ditemukan

13 muta'alligat alfi'li pada Alquran Surah
Yasin. Yaitu empat makna aley) 2 ol
(ayat ke-18, 43, 66, dan 67 ), tiga makna
OJs 8 g e Aadladl) (ayat ke-36, 54, dan
64), lima makna i saeidl Jedll O3 of
Jsazalls G all 3lad axal o O (ayat ke-12, 36,
52,52, dan 71) dan satu makna _b<ia¥)aad
Al el gl ooyl (ayat ke-14).

Ketiga, mendahulukan maf .
Ditemukan dua muta'alligat al-fi'li yaitu
wanadill dan Jd=dlh Hlia¥) yang terdapat
pada ayat ke-12 dan 39.

Terakhir, mendahulukan $araf atau jar
magrir. Ditemukan sebelas mwuta'alligat al-fi'li
pada alquran Surah Yasin ini. Yaitu enam
makna J28l leanads (ayat ke-18, 22, 50, 51,
65, dan 83), empat makna s ALl sle) 5
0oV (ayat ke-33, 40, 72, dan 80), dan satu
makna JS3Y) g 50 L35S (ayat ke-54).
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